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Abstrak 

Erosi yang disebabkan oleh perubahan tata guna lahan tanpa memperhatikan 

pemanfaatan lahan dapat mengakibatkan turunnya produktivitas lahan. Salah satu kawasan 

yang menjadi perhatian di provinsi Sumatera Selatan adalah Sub DAS Lematang Tengah. 

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besar dan klasifikasi erosi Sub DAS 

Lematang Tengah selama 10 tahun terakhir dengan menggunakan metode USLE dan program 

ArcGis sebagai visualisasi penyebaran erosi. 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh nilai erosi selama 10 tahun terakhir 

pada Sub DAS Lematang Tengah sebesar 31,12 Ton/Ha/Tahun dengan rata-rata kehilangan 

per tahunnya sebesar 3,11 Ton/Ha/Tahun. Erosi terbesar terjadi pada tahun 2016 sebesar 4,291 

Ton/Ha/Tahun dan erosi terkecil terjadi pada tahun 2018 sebesar 2,475 Ton/Ha/Tahun. Dari 

hasil perhitungan didapatkan nilai erosivitas hujan tertinggi atau R faktor sebesar 6,287 MJ 

mm/tahun, serta laju erosi tertinggi terdapat pada daerah dengan jenis tanah Podsolik coklat 

dengan nilai K sebesar 0,28.  

Dilihat dari peta kemiringan lereng, nilai erosi yang cukup tinggi berada pada daerah 

dengan kemiringan 25-45% dan >45%. Dari peta tata guna lahan nilai erosi yang tinggi terdapat 

pada wilayah semak belukar dengan nilai CP 0,7. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan 

bahwa semakin besar angka parameter yang didapatkan, semakin tinggi laju erosi yang terjadi. 
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